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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of boards commissioner size,
independent commissioner, presence of women as independent variable and

internal control information disclosure as dependent variable.

This study uses secondary data obtained from the Indonesia stock exchange
(idx). This research using a sample as many as 324 manufacturing companies
registered in BEI year 2014 — 2016. The methods used in this research is purposive

sampling method. Statistical techniques used in this study is a multiple regression.

The results obtained from this research shows the board of commissioner
size and independent commissioner, have a significant positive influence on
internal control information disclosure. Presence of women have no significant

result.

Keywords: board size, independent commissioner, gender diversity, firm size, and

internal control information disclosure



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran dewan
komisaris, dewan komisaris independen, dan keberadaan wanita sebagai variable
independen dan pengungkapan informasi pengendalian internal sebagai variabel

dependen.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapat dari Bursa Efek
Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 324 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014 — 2016. Metode yang digunakan di
dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. Teknik statistik yang

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan ukuran dewan
komisaris dan dewan komisaris independen memiliki pengaruh positif signifikan
pada pengungkapan informasi pengendalian internal. Keberadaan wanita tidak

memiliki pengaruh yang signifikan.

Kata kunci: ukuran dewan, dewan komisaris independen, perbedaan gender, ukuran

perusahan dan pengungkapan informasi pengendalian internal.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Praktik tata kelola perusahaan perusahaan di Indonesia akhir-akhir ini
menjadi masalah yang hangat dibicarakan. Tata kelola perusahaan yang baik
(good corporate governance) akan memastikan kalau manajemen resiko yang
komprehensif terjadi sebagai kejadian yang normal serta ada pengungkapan yang
transparan kepada pemegang saham dan regulator mengenai sifat, luas, dan
pengelolaan resiko (Elliott and Elliott 2007). Good corporate governance
mengacu pada cara bagaimana suatu perusahaan diatur. Hal ini dijelaskan oleh
sistem yang dipakai oleh suatu perusahaan untuk mengontrol dan mengarahkan
kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan (Agyei-Mensah
2016). Pengungkapan yang bersifat mandatory dapat dikatakan syarat minimum
yang harus perusahaan ungkapkan atas ketersediaan informasi. Sementara pada
pengungkapan yang bersifat voluntary informasi yang diungkapkan bersifat
sukarela tanpa ada lembaga yang mewajibkan dalam pengungkapannya
(Nuswandari 2009).

Masalah utama good corporate governance adalah bagaimana untuk
mengintegrasikan antara perusahaan dengan peraturan dan principal. Untuk itu
corporate governance perlu mempunyai akses terhadap resiko dan pengendalian
internal. Saat good corporate governance tidak bisa menghentikan kegagalan

perusahaan atau mencegah perusahaan dari kegagalan untuk mencapai tujuan



mereka, pengendalian internal ini dapat banyak membantu dalam memecahkan
permasalahan kegagalan tersebut. Perusahaan yang berjalan dengan baik juga
akan cenderung untuk berusaha mencapai tujuan mereka dengan lebih
meminimalkan resiko. Jadi pengendalian internal dapat dikatakan sebagai
strategi untuk mengurangi resiko dalam perusahaan. Bahkan saat perusahaan
mengalami collapse, akan selalu ada kecurigaan pengendalian internal tidak
berjalan dengan semestinya (Agyei-Mensah 2016).

Dewan komisaris harus menegakkan manajemen resiko dan
pengendalian internal. Dewan komisaris seharusnya memantau manajemen
resiko dan sistem pengendalian internal setidaknya setahun sekali melakukan
tinjauan ulang pada efektifitas mereka dan melaporkan tinjauan tersebut pada
laporan tahunan. Pengawasan dan tinjauan harus melingkupi semua pengawasan
yang bersifat material, termasuk keuangan, operasional dan kontrol kepatuhan
(Council 2014).

Efektifitas pengendalian internal dapat membantu organisasi untuk
meraih kinerja dan target profitabilitas dan dengan demikian mencegah
hilangnya sumber daya (Committee of Sponsoring Organization 2013). Menurut
COSO, pengendalian internal meliputi pengawasan lingkungan, penilaian resiko,
pengawasan aktivitas, informasi dan komunikasi, serta pemantauan.

Pengungkapan informasi pengendalian internal dapat mewujudkan
transparansi yang berperan penting dalam mengurangi dampak biaya keagenan
dan masalah asimetri informasi di pasar, serta mampu menarik investasi

langsung asing (Agyei-Mensah 2016). Hal ini penting karena calon investor



dapat mengetahui efektivitas pengendalian internal perusahaan melalui
pengungkapan informasinya dalam laporan tahunan (Nuswandari 2009).

Kasus pengendalian internal yang terkenal di Indonesia adalah kasus
yang dialami oleh PT. Askrindo. PT. Askrindo dibentuk pemerintah untuk
membantu mengembangkan UMKM. Secara umum PT. Askrindo bergerak pada
bidang penjaminan kredit bank. Perusahaan ini terkena kasus dugaan
penggelapan dana sebesar 400 miyar yang melibatkan direktur keuangan dan
kepala investasi keuangan. Kejadian seperti ini bisa terjadi karena ada berbagai
kemungkinan lemahnya pengendalian dan pengawasan yang dilakukan oleh
dewan komisaris. Apabila good corporate governance berjalan dengan baik,
maka kemungkinan pengendalian internal yang ada mampu mencerminkan
kegiatan pengawasan yang baik pula.

Penelitian mengenai pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap
pengungkapan informasi pengendalian telah banyak dilakukan. Agyei-Mensah
(2016) menemukan adanya hubungan negatif antara ukuran dewan komisaris
dengan pegungkapan informasi pengendalian internal. Berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Leng dan Ding (2011), mereka menemukan
adanya hubungan positif antara ukuran dewan dengan pengungkapan
pengendalian internal meskipun tidak signifikan. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Zhou dan Chen (2010 dalam Leng dan Ding, 2011) bahwa ada hubungan
positif antara jumlah anggota dewan komisaris dengan pengungkapan

pengendalian internal.



Penelitian mengenai pengaruh independensi dewan komisaris terhadap
pengungkapan informasi pengendalian internal juga menunjukan hasil yang
berbeda. Agyei-Mensah (2016) menemukan hubungan positif antara proporsi
direksi yang tidak termasuk dalam jajaran eksekutif (proportion non-executive
directors) terhadap pengungkapan informasi pengendalian internal . Hasil yang
sama juga ditunjukan oleh Ahmad et al. (2015) menemukan adanya hubungan
positif antara proporsi komisaris independen terhadap pengungkapan
manajemen resiko. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Leng dan
Ding (2011), tidak menemukan hubungan yang signifikan antara proporsi dewan
komisaris independen pada pengungkapan pengendalian internal. Barako (2007)
menemukan adanya hubungan negatif antara independensi dewan komisaris
dengan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure).

Hasil penelitian mengenai pengaruh perbedaan gender juga menemukan
hasil yang beragam. Ahmad et al. (2015) menemukan tidak adanya hubungan
yang signifikan antara pengaruh gender terhadap pengungkapan manajemen
resiko. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Julizaerma dan Sori
(2012), menemukan adanya hubungan positif antara pengaruh perbedaan gender
terhadap kinerja perusahaan. Hal serupa juga ditunjukan oleh penelitian Carter,
Simskin dan Simpson (2007) menemukan perbedaan gender memiliki hubungan
positif terhadap fungsi audit dan kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui apakah praktik
pengungkapan informasi pengendalian internal di Indonesia sudah dapat

dikatakan baik atau belum. Untuk mengetahui baik atau buruknya suatu



pengendalian internal, penelitian ini menggunakan atribut corporate
governance, secara lebih spesifik dewan komisaris sebagai indikator. Praktik
good corporate governance dibutuhkan perusahaan untuk membantu
memperoleh kepercayaan dari pemangku kepentingan (Ismail 2017). Perusahaan
yang menerapkan good corporate governance dapat menyajikan informasi yang
diperlukan pemangku kepentingan dan pemegang saham sehingga mampu
mengurangi asimetri informasi (Agyemang et al. 2013). Berkaitan dengan
pengungkapan informasi pengendalian internal di Indonesia, perusahaan yang
menerapkan good corporate governance diharapkan mampu menyediakan
informasi yang dibutuhkan bagi pemangku kepentingan dan pemegang saham

secara lengkap untuk pertimbangan pengambilan keputusan perusahaan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penerapan good corporate
governance di Indonesia masih rendah. Penelitian terdahulu menyebutkan ada
hubungan antara good corporate governance dan pengungkapan informasi
pengendalian internal sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
rendahnya penerapan good corporate governance berpengaruh terhadap tingkat
pengungkapan informasi pengendalian internal. Karena itu rumusan masalah yang

akan diteliti pada penelitian ini adalah :

1. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan

informasi pengendalian internal?

2. Apakah independensi dewan komisaris berpengaruh terhadap

pengungkapan informasi pengendalian internal?

3. Apakah keberadaan wanita di dalam dewan komisaris akan berpengaruh

terhadap pengungkapan informasi pengendalian internal?

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap
pengungkapan informasi pengendalian internal.
2. Untuk mengetahui pengaruh keberadaan wanita di dalam dewan komisaris

terhadap pengungkapan informasi pengendalian internal.



1.3.2

Untuk mengetahui pengaruh independensi dewan komisaris terhadap

pengungkapan informasi pengendalian internal.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk meningkatkan

pemahaman dan memberikan manfaat kepada berbagai pihak :

1.

Bagi perusahaan, digunakan untuk memperbaiki praktik corporate
governance untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan dan
mengurangi ketimpangan dalam pemberian informasi oleh salah satu pihak.
Bagi pemerintah, menjadi masukan untuk perbaikan praktik corporate
governance .

Bagi investor, dapat membantu investor untuk lebih mudah dalam
pengambilan keputusan. Karena didalamnya terdapat informasi yang
berhubungan dengan praktik corporate governance dengan pengendalian
internal, sehingga investor dapat menilai apakah layak atau tidak
berinvestasi pada suatu perusahaan.

Bagi masyarakat umum, membantu meningkatkan pemahaman akan
pentingnya transparansi laporan keuangan untuk menilai performa dari

sebuah perusahaan.



1.4  Sistematika Penulisan

BAB |I. PENDAHULUAN

Bab ini berisi hal-hal yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian serta sistematika penelitian.

BAB Il. TELAAH PUSTAKA

Bab ini berisi telaah pustaka yang membahas masalah yang diangkat dalam
penelitian ini, mencakup landasan teori sebagai kerangka acuan pembahasan,
review dari penelitian-penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, serta hipotesis
yang akan diuji.

BAB IIl. METODE PENELITIAN

Bab ini berisi variabel-variabel penelitian yang digunakan dan juga definisi
operasional variabel yang merupakan deskripsi dari masing-masing variabel,
penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data
serta metode analisis yang merupakan deskripsi model dan mekanisme alat analisis
yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB IV. HASIL DAN ANALISIS

Bab ini berisi tentang deskripsi dari objek penelitian, hasil analisis, data, serta
intepretasi hasil analisis dikaitkan dengan teori yang berlaku.

BAB V. PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan akhir dari hasil analisis data yang telah diperoleh,
keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian, serta saran-saran yang

diberikan kepada berbagai pihak yang berkepentingan atas hasil penelitian ini.



